BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya proyek, perumusan
masalah, tujuan dalam pelaksanaan proyek, batasan masalah serta sistematika
penulisan laporan teknik.

1.1 Latar Belakang

Kota Bengkulu yang berada di dekat dua lempeng tektonik aktif yaitu
lempeng tektonik Indo Australia dan-Lempeng Tektonik Eurasia dan patahan
Sumatra dan Mentawai menjadikannya daerah ‘yang' rawan bencana gempa bumi.
Gempa tidak dapat diprediksi namun dampaknya dapat diminimalisir dengan cara
membuat bangunan tahan gempa. Dua gempa besar yang terjadi di Kota Bengkulu
yaitu pada tanggal 4 Juni 2000 berkekuatan 7,9 Mw dan 12 September 2007 dengan
kekuatan 8,6 Mw. Nilai skala Magnitudo atau Mw hampir sama dengan Skala Richter
(SR) untuk gempa bumi kecil hingga besar namun untuk kekuatan M8 atau lebih
hanya skala  Magnitudo yang mampu mengukurnya secara akurat. Gempa
menyebabkan banyak kerugian' material atau jiwa. Karena akibat yang fatal,
menyebabkan kematian banyak jiwa SNI mengatur tentang pembangunan Gedung
Tahan Gempa.

Pelaksanaan di lapangan kadang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Banyak ditemui di lapangan ketidak sesuaian antara spesifikasi yang seharusnya yang
sudah tertuang dalam 'RKS dengan yang-terpasang''dilapangan. Ketidak sesuaian ini
banyak yang tidak bisa dilihat, misal jumlah tulangan yang dipasang, jarak tulangan
yang tidak sesuai, mutu beton yang tidak sesuai. BPK meminta tim ahli dari UNIB
untuk memeriksa apakah pembangunan GOR Seluma sudah sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

laporan ini memuat hasil investigasi lapangan untuk mengecek mutu beton dan
memberikan saran apa yang seharusnya dilakukan. Pemodelan Gedung untuk melihat

perilakunya ketika diberi pembebanan menggunakan software SAP 2000



1.2 Perumusan Masalah.
Laporan ini memberikan saran apa yang harus dilakukan untuk untuk

memperkuat Gedung sehingga kerugian jiwa bisa diminimalisir jika gempa besar
terjadi.
1.3 Tujuan Proyek

Tujuan proyek ini adalah untuk mengetahui apakah kuat tekan beton yang
disyaratkan sesuai antara rencana dan di lapangan, jika tidak sesuai , saran perbaikan
diberikan supaya Gedung masih bisa dimanfaatkan.
1.4 Batasan Masalah : :

Batasan masalah padé proyek ihi adalah sebagai berikut 4
1. Proyek ini dilakukan di GOR Seluma
2. Kuat tekan beton diuji dari sampel yang diambil di lapangan.

1.5 Manfaat Proyek
Manfaat proyek ini mengetahui kalau ada ketidaksesuaian yang dilakukan selama

pelaksanaan pembangunan Gedung dan bisa mengantisipasi kemungkinan terburuk
yang mungkin terjadi.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari laporan teknik ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
tujuan: - proyek, batasan masalah, manfaat proyek dan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan pustaka , Standar yang digunakan yang berkaitan
dengan proyek untuk mendukung dalam penyelesaian masalah proyek
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang langkah-langkah sistematis dalam melakukan
proyek untuk mencapai tujuan. Langkah-langkah ini dimulai dari tahap

persiapan data, lalu dilanjutkan dengan tahap analisa sebagai berikut :



1) Untuk mengetahui kuat tekan beton dari beton yang terpasang , harus
dilakukan semi destructive test . Beton diambil dengan cara core drill
kemudian diuji kuat tekannya di laboratorium

2) Pemodelan dengan menggunakan software SAP 2000 dilakukan untuk
melihat aman tidaknya struktur

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan dari pelaksanaan proyek yang
telah dilakukan yang terdiri atas hasil test laboratorium tentang kuat tekan
beton, reanalisa struktur.dengan pemedelan,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

dan saran untuk perbaikan gedung



